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Banda Aceh – Di era digital yang semakin rentan, perlindungan
siber  bukan  lagi  kemewahan,  melainkan  kebutuhan  vital,
terutama bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Sebuah tinjauan
pasar terbaru telah menyoroti bahwa banyak solusi firewall
yang digunakan UKM saat ini menyimpan tiga kelemahan fatal
yang  berpotensi  menyebabkan  kerugian  finansial  besar  dan
kehilangan data.

Laporan komprehensif ini menganalisis berbagai produk keamanan
jaringan  yang  tersedia  dan  menemukan  bahwa  banyak  UKM
mengandalkan  perangkat  yang  tidak  memadai,  padahal  ancaman
siber kini jauh lebih canggih.

“Angka kerugian yang ditanggung UKM akibat serangan siber
terus  melonjak.  Kesalahannya  seringkali  terletak  pada
pemahaman yang keliru bahwa firewall standar sudah cukup.
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Kenyataannya,  UKM  butuh  solusi  Unified  Threat  Management
(UTM) yang menyeluruh,” ungkap seorang ahli keamanan siber
dalam laporannya.

Tinjauan pasar ini secara spesifik membedah kekurangan yang
paling sering ditemukan pada perangkat keamanan yang dipilih
oleh UKM, yang jika diabaikan dapat menjadi pintu masuk bagi
peretas:

Banyak firewall lama atau yang berharga murah hanya menawarkan
pemeriksaan  paket  data  dasar  (stateless  packet  filtering).
Mereka  tidak  dilengkapi  dengan  kemampuan  Next-Generation
Firewall  (NGFW),  seperti  inspeksi  deep  packet  dan  deteksi
intrusi berbasis aplikasi.

Untuk menjadi seutuhnya SEO-Friendly, UKM membutuhkan solusi
UTM yang mengintegrasikan berbagai lapisan perlindungan dalam
satu perangkat. Kekurangan yang sering terjadi adalah tidak
adanya:  Antivirus  dan  Anti-Malware  Terpadu,  VPN  dan  Akses
Jarak Jauh Aman, Penyaringan Konten (Content Filtering).

Solusi  yang  dipilih  seringkali  tidak  memiliki  skalabilitas
yang baik. Ketika bisnis tumbuh, firewall menjadi bottleneck
yang  memperlambat  kinerja  jaringan.  Selain  itu,  antarmuka
manajemen yang rumit membuat pembaruan dan pemantauan keamanan
(yang harusnya rutin) diabaikan oleh staf IT yang terbatas.

Laporan tersebut merekomendasikan agar UKM beralih ke penyedia
solusi yang menawarkan UTM dengan harga terjangkau. Pilihan
terbaik di pasar tidak hanya menawarkan keamanan, tetapi juga
kemudahan dalam deployment dan manajemen.

 Investasi pada firewall yang tepat bukan hanya pengeluaran,
tetapi asuransi terpenting untuk kelangsungan bisnis digital
Anda. Memilih yang paling murah bisa jadi merupakan keputusan
bisnis yang paling mahal.


